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ABSTRAK

Sistem informasi akuntansi dengan penerapan suatu teknologi di perusahaan akan
memberikan nilai tambah dalam penyediaan berbagai informasi untuk pengguna diantaranya
informasi keuangan yang berguna untuk kegiatan perencanaan, pengendalian dan
pengambilan keputusan bagi perusahaan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendorong minat penggunaan sistem informasi
akuntansi pada PT. Elco Indonesia Sejahtera Garut. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
studi kepustakaan dan metode kuesioner. Penarikan sampel dalam penelitian ini adalah
sampling sensus. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat faktor-faktor yang diteliti dan
proses validasi, reliabilitas, dan regresi linier berganda. Hasil penelitian meunjukan bahwa
harapan kinerja, harapan usaha, kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai dan kesesuaian
tugas berpengaruh positif terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Harapan Kinerja, Harapan Usaha, Faktor Sosial,
Kondisi-Kondisi yang Memfasilitasi Pemakai, Kesesuaian Tugas.

ABSTRACT
Accounting information system with the application of a technology in the company

will provide added value in providing a variety of information for users including financial
information that is useful for planning, controlling and decision-making activities for the
company. The purpose of this study is to find out what factors drive the interest in using
accounting information systems at PT. Elco Indonesia Sejahtera Garut. The research method
used in this study is a quantitative method. Data collection techniques used were literature
study and questionnaire methods. Sampling in this study is census sampling. The results of
this study indicate that there are factors studied and the processes of validation, reliability,
and multiple linear regression. The results show that performance expectations, business
expectations, conditions that facilitate user and task suitability have a positive effect on the
interest in using accounting information systems.
Keywords: Accounting Information Systems, Performance Expectations, Business
Expectations, Social Factors, Conditions that Facilitate Users, Suitability of Tasks.

mailto:24022115047@fekon.uniga.ac.id


1. Pendahuluan
Perkembangan lingkungan bisnis ditandai dengan persaingan yang semakin ketat.

Kemampuan perusahaan untuk bersaing di pasar dapat meningkatkan kelangsungan hidup
perusahaan tersebut. Dalam meningkatkan kemampuan bersaing perusahaan harus mampu
memahami kekuatan dan peluang yang dimiliki serta menutup kelemahan dan hambatan yang
akan merugikan strategi bersaing perusahaan. Perusahaan akan mampu melakukan hal
tersebut apabila memiliki sistem informasi yang dirancang dengan baik sehingga dapat
menghasilkan informasi yang berkualitas. Adanya Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada
suatu perusahaan diharapkan dapat memberikan manfaat untuk perusahaan dalam
menghadapi dunia bisnis yang kompetitif.

Menurut Romney dan Steinbart (2017) “ Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem
yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan
informasi bagi pengambilan keputusan. Sistem ini meliputi orang, prosedur, perangkat,dan
instruksi, data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian internal
dan ukuran keamanan”. Adapun fenomena yang terjadi di PT. Elco Indonesia Sejahtera ketika
menggunakan SIA sering mengalami kendala yaitu saat melakukan input data manual ke
sistem informasi akuntansi sering mengalami gangguan (error) yang menyebabkan
keterlambatan dalam penyelesaian tugas, padahal dengan menggunakan sistem informasi
akuntansi diharapkan akan membantu dalam proses pengolahan data transaksi lebih efektif
dan efisien. Selain itu SDM yang bertugas mengoperasikan sistem informasi akuntansi
cenderung lambat dalam mengikuti perkembangan teknologi hal itu disebabkan kurangnya
pemahaman mengenai sistem informasi akuntansi sehingga perusahaan perlu melakukan
pelatihan khusus untuk SDM pengguna sistem informasi akuntansi.

Penelitian yang dilakukan oleh Fiddin (2017) dalam penelitian ini terdapat lima faktor
yang mempengaruhi minat penggunaan sistem informasi akuntansi antara lain ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang memfasilitasi dan kesesuaian tugas
teknologi. Hasil penelitian tersebut yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial
mempunyai pengaruh terhadap minat penggunaan sistem informasi, sedangkan kondisi yang
memfasilitasi dan kesesuaian tugas teknologi tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan
sistem informasi.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian yang dilakukan Rossje (2012)
yang memiliki 4 variabel yaitu harapan usaha, harapan kinerja, faktor sosial, dan
kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai. Pada penelitian ini penulis menambahkan satu
variabel yaitu kesesuaian tugas, sehingga menjadi terdapat 5 faktor yang mempengaruhi
minat penggunaan sistem informasi akuntansi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi Pada PT. Elco Indonesia Sejahtera”.



2. Tinjauan Pustaka
2.1 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu sistem yang menghasilkan informasi yang
digunakan untuk pengambilan keputusan dimana informasi tersebut berasal dari proses
pengumpulan, pencatatan, penyimpanan dan mengolah data. Sistem tersebut terdiri dari
orang, data, prosedur dan infrastruktur, infrastruktur teknologi informasi, perangkat lunak,
ukuran keamanan serta pengendalian internal (Romney&Steinbart,2016).
2.2 Harapan Kinerja

Harapan kinerja adalah tingkat dimana seorang individu meyakini bahwa dengan
menggunakan sistem informasi akuntansi dapat membantu dalam dalam
meningkatkan kinerjanya (Rossje, 2012).
2.3 Harapan Usaha

Harapan usaha adalah tingkat kemudahan yang dihubungkan dengan penggunaan suatu
sistem, suatu sistem yang mudah digunakan maka usaha yang dilakukan tidak akan terlalu
tinggi dan sebaliknya jika suatu sistem sulit digunakan maka diperlukan usaha yang tinggi
untuk menggunakannya (Rossje, 2012).
2.4 Faktor Sosial

Menurut Rossje (2012) menyebutkan bahwa faktor sosial diartikan sebagai suatu
tingkatan dimana seorang individu menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya
bahwa dia harus menggunakan sistem baru. Dengan adanya dorongan dari pihak lain maka
dapat memberikan motivasi bagi individu tersebut untuk mengikuti perkembangan sistem
informasi akuntansi yang ada agar individu tidak tertinggal dari yang lainnya.
2.5 Kondisi-kondisi yang Memfasilitasi Pemakai

Kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai yaitu adanya infrastruktur dan teknologi
yang mendukung pemakai dalam mengoperasikan sistem informasi akuntansi didalam suatu
perusahaan (Rossje, 2012). Dengan adanya infrastruktur dan teknologi yang memadai dapat
membantu individu dalam penggunaan sistem informasi akuntansi di perusahaan sehingga
dapat mempermudah pengolahan data yang berkaitan dengan transaksi akuntansi.
2.6 Kesesuaian Tugas

Menurut Fachroh (2017) kesesuaian tugas teknologi merupakan kecocokan antara
teknologi dengan tuntutan tugas pekerjaan yang dilakukan oleh individu, dimana teknologi
dapat membantu individu untuk meningkatkan kinerja mereka sehingga mendorong minat
individu untuk menggunakan sistem informasi yang ada dimasa yang akan datang.
2.7 Minat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Rossje (2012) semakin berkembangnya teknologi informasi, menyebabkan
setiap organisasi membutuhkan sistem informasi dalam perkembangan suatu perusahaan agar
bisa bersaing. Dalam menghadapi persaingan, perusahaan harus memiliki manajemen yang
baik dan mampu menerapkan strategi yang tepat serta mengoptimalkan sumber daya yang
dimilikinya yaitu dengan melakukan beberapa strategi yang tepat sehingga strategi tersebut



dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan yang diharapkan mampu memberikan
informasi yang baik.
3. Metode Penelitian
3.1 Metode Penelitian yang Digunakan

Dalam penelitian ini penulis memakai jenis penelitian kuantitatif, yaitu menganalisis data
dalam bentuk angka dengan menggunakan data primer untuk mendapatkan semua data
informasi terkait semua variabel yang digunakan.
3.2  Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian
Sugiyono (2015:38) mengemukakan bahwa: “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Operasionalisasi Variabel

No Variabel Indikator Skala No Item

1. Harapan Kinerja
(X1)
(Rossje, 2012)

1. Produktivitas
2. Efisiensi Waktu
3. Efektivitas

Ordinal 1-2
3-4
5-6

2. Harapan Usaha
(X2)
(Rossje, 2012)

1. Kemudahan
2. Waktu Pengerjaan
3. Penyelesaian Tugas

Ordinal 7-8
9-10
11-12

3. Faktor Sosial (X3)
(Rossje, 2012)

1. Hubungan Rekan
Kerja

2. Dukungan Organisasi
3. Status Pendidikan

Ordinal 13-14

15-16
17-18

4. Kondisi-kondisi
yang
Memfasilitasi
Pemakai (X4)
(Rossje, 2012)

1. Sumber Daya
2. Pengetahuan

Pengguna
3. Pelatihan Khusus

Ordinal 19-20
21-22

23-24

5. Kesesuain Tugas
(X5)
(Fachroh, 2017)

1. Kebutuhan akan
Tugas

2. Kemampuan
Individu

3. Fungsi Teknologi

Ordinal 25-26

27-28
29-30

6. Minat
Penggunaan
Sistem Informasi
Akuntansi (Y)
(Rossje,2012)

1. Akses Penggunaan
2. Kehandalan
3. Tingkat

Pengendalian

Ordinal 31-32
33-34
35-36

3.3 Sampel
Metode yang digunakan dalam penelitian sampel ini adalah sampling jenuh atau sensus.

Menurut Sugiyono (2017) sampling jenuh adalah teknik penarikan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi



relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan
yang sangat kecil. Istilah lain sampel adalah sensus, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel. Dalam penelitian ini pengambilan sampel yang dilakukan peneliti
menggunakan pendekatan sensus untuk memperoleh responden. Sehingga peneliti
memperoleh sampel sebanyak 32 orang yang terdiri dari karyawan PT. Elco Indonesia
Sejahtera bagian akuntansi, bagian keuangan, bagian administrasi, bagian persediaan, bagian
penjualan dan bagian pembelian.
3.4  Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini untuk menganalisis pengaruh variabel independen (bebas) terhadap
variabel dependen (terikat) juga mempunyai lebih dari satu variabel independen (bebas),
maka penulis menggunakan metode analisis data dengan model regresi linear berganda
(multiple linear regression method). Menurut Ghozali (2016:6) menyatakan bahwa “model
regresi linear berganda (multiple linear regression method) ini merupakan suatu alat analasis
yang menggunakan statistik untuk mengerjakan pengujian penelitian terhadap pengajuan
hipotesis yang dilakukan”, dengan menggunakan alat bantu program Softwere SPSS (Statistic
Package and Social Science) 20 for windows.
1. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1  Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini penulis dalam
melakukan uji normalitas menggunakan metode statistik Kolmogorov-Smirnov. Berikut tabel
hasil dari uji normalitas menggunakan SPSS.

Uji Normalitas – kolmogrov-Smirnov

 
Unstandardized

Residual
N 32
Normal
Parametersa,b

Mean .0000000
Std.
Deviation .93503969

Most Extreme
Differences

Absolute .117
Positive .088
Negative -.117

Test Statistic .117
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

Dari hasil output normalitas data dengan menggunakan SPSS 22 pada Tabel 4.51.
diperoleh nilai signifikan (Asymp. Sig 2-tailed) untuk seluruh variabel adalah 0.200. Data
berdistribusi dengan normal karena nilai signifikan (Asymp. Sig 2-tailed) untuk seluruh
variabel lebih besar dari 0,05, artinya data variabel X1, X2,X3,X4,X5,dan Y berdistribusi
dengan normal.Asumsi normalitas terpenuhi, teknik analisis regresi dapat digunakan.

Uji Multikoleniearitas



Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki
korelasi antar variabel bebas (independen). Dasar pengambilan keputusan untuk uji
multikolinearitas adalah dengan cara melihat nilai tolerance danvariance inflation factor
(VIF). Dinyatakan tidak memiliki gejala multikolinearitas jika nilai tolerance lebih dari 0,10
(> 0,10) atau nilai VIF kurang dari 10 (<10). Berdasarkan tabel dibawah, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas di dalam model regresi.

Uji Multikoloniearitas- Metode TOL dan VIF
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

Collinearity Statistics

B
Std.

Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 5.547 3.085  1.798 .084   

Harapan
Kinerja .278 .128 .150 2.179 .039 .751 1.332

Harapan
Usaha .337 .129 .308 2.613 .015 .258 3.881

Faktor Sosial .377 .090 .561 4.200 .000 .201 4.985

Kondisi-Kondi
si yang

Memfasilitasi
Pemakai

.725 .132 .658 5.513 .000 .251 3.985

Kesesuaian
Tugas .290 .136 .239 2.127 .043 .284 3.525

Berdasarkan tabel 4.52 hasil analisis multikolinearitas tidak terdapat
multikolinearitas yang berarti antara masing-masing variabel independen dalam model
regresi, karena nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari multikolinearitas antar variabel
dalam model regresi yang digunakan. Artinya bahwa masing-masing variabel independen
tidak saling berhubungan sehingga model regresi baik untuk digunakan dan variabel tersebut
dapat dikatakan handal dan robust atau kebal terhadap perubahan-perubahan yang terjadi
pada variabel lainnya di dalam model regresi berganda.
Uji  Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pada
penelitian ini penulis dalam melakukan uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser.
Dasar pengambilan dalam uji heteroskedasitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (>
0,05) maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel output, nilai
signifikansi (Sig.) dari masing-masing variabel yaitu lebih besar dari 0,05 (> 0,05). Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedasitas dalam model regresi.



Uji  Heteroskedastisitas Korelasi Spearman

Correlations

 
Harapan
Kinerja

Harapan
Usaha

Faktor
Sosial

Kondisi yang
Memfasilitasi

Pemakai
Kesesuaian

Tugas
Unstandardized

Residual

Spear
man's
rho

Harapan
Usaha

Correlati
on
Coeffici
ent

1.000 .405* -.103 .329 -.016 -.047

Sig.
(2-tailed
)

 .022 .573 .066 .931 .799

N 32 32 32 32 32 32

Harapan
Kinerja

Correlati
on
Coeffici
ent

.405* 1.000 .057 .656** .448* -.018

Sig.
(2-tailed
)

.022  .756 .000 .010 .923

N 32 32 32 32 32 32

Faktor
Sosial

Correlati
on
Coeffici
ent

-.103 .057 1.000 .459** .708** -.016

Sig.
(2-tailed
)

.573 .756  .008 .000 .932

N 32 32 32 32 32 32

Kondisi-
Kondisi

yang
Memfasili

tasi
Pemakai

Correlati
on
Coeffici
ent

.329 .656** .459** 1.000 .464** .022

Sig.
(2-tailed
)

.066 .000 .008  .007 .907

N 32 32 32 32 32 32

Kesesuaia
n Tugas

Correlati
on
Coeffici
ent

-.016 .448* .708** .464** 1.000 -.059

Sig.
(2-tailed
)

.931 .010 .000 .007  .749

N 32 32 32 32 32 32

Unstandar
dized

Residual

Correlati
on
Coeffici
ent

-.047 -.018 -.016 .022 -.059 1.000

Sig.
(2-tailed
)

.799 .923 .932 .907 .749  

N 32 32 32 32 32 32



Berdasarkan tabel 4.53 semua predictor dengan nilai residual > 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa model regresi yang diperoleh terbebas dari kasus heteroskedastisitas. Nilai
signifikansi 2-tailed adalah nilai X1 adalah 0,799, nilai X2 adalah 0,923, nilai X3 adalah 0,923,
nilai X4 adalah 0.907, da nilai X5 adalah 0.749 > dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa varian
residual model regresi ini adalah homogen atau model regresi yang diperoleh terbebas dari
kasus heteroskedastisitas.

4.2 Pengujian Hipotesis

Coefficientsa

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d

Coefficients

T Sig.B
Std.

Error Beta
1 (Constant) 5.547 3.085  1.798 .084

Harapan
Kinerja (X1) .278 .128 .150 2.179 .039

Harapan
Usaha (X2) .337 .129 .308 2.613 .015

Faktor Sosia
(X3) .377 .090 .561 4.200 .000

Kondisi-kon
disi yang

Memfasilitas
i Pemakai

(X4)

.725 .132 .658 5.513 .000

Kesesuaian
Tugas (X5)

.290 .136 .239 2.127 .043

1. Pengaruh Variabel Harapan Kinerja Terhadap Minat Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi
Variabel harapan kinerja (X1) terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi. Hal

ini terlihat dari signifikan harapan kinerja (X1) 0.039 < 0.05, dan nilai ttabel = t (α/2; n-k-1 = t
(0,025;26) = 2.05553. Berarti nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.179 > 2.05553). Sehingga
terdapat pengaruh harapan kinerja terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi
secara parsial.
2. Pengaruh Variabel Harapan Usaha Terhadap Minat Penggunaan Sistem Informasi

Akuntansi

Variabel harapan usaha (X2) terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi. Hal
ini terlihat dari signifikan harapan usaha (X2) 0.015 < 0,05, dan nilai ttabel = t (α/2; n-k-1 = t
(0,025;26) = 2.05553. Berarti nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.163 > 2.05553). Sehingga
terdapat pengaruh harapan usaha terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi
secara parsial.



3. Pengaruh Variabel Faktor Sosial Terhadap Minat Penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi

Variabel faktor sosial (X3) terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi. Hal ini
terlihat dari signifikan faktor sosial (X3) 0.015 < 0,05, dan nilai ttabel = t (α/2; n-k-1 = t
(0,025;26) = 2.05553. Berarti nilai thitung lebih besar dari ttabel (4.200 > 2.05553). Sehingga
terdapat pengaruh faktor sosial terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi secara
parsial.
4. Pengaruh Variabel Kondisi-kondisi yang Memfasilitasi Pemakai Terhadap Minat

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Variabel kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai (X4) terhadap minat penggunaan
sistem informasi akuntansi. Hal ini terlihat dari signifikan kondisi-kondisi yang memfasilitasi
pemakai (X4) 0.000 < 0,05, dan nilai ttabel = t (α/2; n-k-1 = t (0,025;26) = 2.05553. Berarti nilai
thitung lebih besar dari ttabel (5.513 > 2.05553). Sehingga terdapat pengaruh kondisi-kondisi
yang memfasilitasi pemakai terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi secara
parsial.
5. Pengaruh Variabel Kesesuaian Tugas Terhadap Minat Penggunaan Sistem

Informasi Akuntansi

Variabel kesesuaian tugas (X5) terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi.
Hal ini terlihat dari signifikan kesesuaian tugas (X5) 0.043 < 0,05, dan nilai ttabel = t (α/2; n-k-1
= t (0,025;26) = 2.05553. Berarti nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.127 > 2.05553). Sehingga
terdapat pengaruh kesesuaian tugas terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi
secara parsial.
5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari data tentang minat responden terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan sistem informasi akuntansi di PT. Elco
Indonesia Sejahtera, maka hasil yang didapatkan melalui metode analisis regresi linier
berganda dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Harapan kinerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi.

2. Harapan usaha berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi

3. Faktor sosial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi.

4. Kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi.

5. Kesesuaian tugas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran-saran yang dapat diberikan berkaitan
dengan judul adalah sebagai berikut:
1. Bagi PT. Elco Indonesia Sejahtera
Perusahaan harus lebih meningkatkan sistem informasi akuntansu yang digunakan dengan
melakukan pembaruan (upgrade) agar mengurangi terjadinya gangguan (error) ketika



melakukan proses pengolahan data akuntansi agar perusahaan mendapat hasil yang cepat dan
tepat. Selain itu perusahaan harus memberikan pelatihan penggunaan sistem informasi
akuntansi berbasis komputer kepada pengguna sistem informasi akuntansi agar meningkatkan
pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi. Dengan meningkatnya pemahaman dapat
meningkatkan minat penggunaan sistem informasi akuntansi.
2. Bagi Mahasiswa
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan hasil dari penelitian sebelumnya,
baik dari segi pengetahuan umum maupun pengetahuan lainnya. Selain itu metode yang
digunakan bisa dikembangkan tidak hanya metode angket saja bisa dengan metode observasi
pengamatan langsung ke objek yang akan diteliti agar dapat mengungkapkan permasalahan
secara lebih jelas. Tetapi perlu mempertimbangkan juga biaya dan waktu.
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